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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 
sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K ك

 
Ka 
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 Lam L El ل
 mim M م

 

 

Em 
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamzah ` Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

 ā = أ  a = أ
 ī = إي ai = أ ي i = أ
 ū = أو au = أو u = أ

 
3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 
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vii 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“Jangan  kamu putus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah, Melainkan kaum yang 

kafir”  (Qs. Yusuf: 87).  

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. 

Al Insyirah: 6) 

 

“... Dan sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling 

bermanfaat bagi manusia” ( HR. Thabrani dan Daruquthni).  
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ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendistribusian 

Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Batang  dalam pemberdayaan 

ekonomi umat. Yang kedua, untuk mengetahui kendala pendistribusian zakat 

produktif BAZNAS Batang dalam pemberdayaan ekonomi umat. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yakni di BAZNAS Kab.Batang 

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Mustahik. Dengan 

informan yaitu staff , Ketua BAZNAS dan Mustahik. Objek penelitian yaitu 

pemberdayaan zakat produktif. Sumber data berupa data primer, diperoleh 

melalui wawancara dan observasi. Alat analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Pendistribusian zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS dilakukan dalam dua bentuk, yaitu aktif dan pasif. 

(2) Setelah dilakukan penelitian terdapat kendala dalam Pendistribusian zakat 

produktif di BAZNAS Kabupaten Batang ini. Berikut beberapa kendalanya : 

a) Mencari Mustahik tidak mudah. 2) Tidak Mudah Mencari Hewan Ternak. 

Ini terkait dengan hewan yang akan dibagikan kepada mustahik.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Ekonomi Umat, Pendistribusian, 
dan Zakat Produktif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan kemiskinan sering dianggap sebagai sebuah 

keniscayaan. Beberapa penyebab kemiskinan, antara lain yakni yang 

pertama, kemiskinan natural, contohnya alam yang tandus, kering dan 

lainnya. Kedua, kemiskinan kultural, karena perilaku malas, tidak mau 

bekerja dan mudah menyerah. Ketiga, kemiskinan structural, karena 

bermacam peraturan dan kebijakan pemerintah yang kurang berpihak 

kepada masyarakat miskin, kebijakan dalam bidang ekonomi, pendidikan 

dan sebagainya. Dalam perspektif ajaran agama Islam, muara kemiskinan 

itu merupakan perilaku masyarakat yang tidak mencerminkan sebagai orang 

yang beriman, bertaqwa dan beramal saleh.19 Banyak kalangan dan ahli 

yang berpendapat bahwa salah satu solusi dalam menangani masalah ini 

yaitu dengan pembangunan, khususnya dalam pembangunan ekonomi. 

Tujuannya ialah untuk mewujudkan hidup yang lebih baik sebagaimana 

harapan dalam suatu negara.20 Salah satu cara menanggulangi kemiskinan 

yaitu dukungan orang yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan 

mereka berupa dana zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat adalah 

 
19 Didin Hafidhudin, Agar Harga Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 

hlm.209. 
20 Moeljarto, Pembangunan : Dilema dan Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

1996), hlm. 98. 
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salah satu dari lima nilai instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh 

pada tingkah laku ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan 

ekonomi umumnya.21 Dalam pengertian ekonomi Islam, zakat adalah suatu 

tindakan penyerahan harta kekayaan dari golongan kaya kepada golongan 

miskin. Transfer kekayaan berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. 

Tindakan ini tentu akan berakibat pada perubahan tertentu yang bersifat 

ekonomis, umpamanya saja, seseorang yang menerima zakat dapat 

menggunakannya untuk kebutuhan atau produksi. Dengan demikian, zakat 

walaupun pada dasarnya yakni ibadah kepada Allah, juga memiliki arti 

ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan ekonomi, zakat dapat 

berkembang menjadi konsep kemasayarakatan (muamalah), yakni konsep 

tentang bagaimana cara manusia melaksanakan kehidupan bermasyarakat, 

termasuk di dalamnya dalam bentuk ekonomi. Secara konsumtif, tujuan 

zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin, namun memiliki tujuan yang 

lebih paten yakni mengentaskan kemiskinan.22 

Distribusi   adalah   salah  satu  aktivitas  perekonomian   manusia,  

di samping produksi dan konsumsi. Secara eksplisit dorongan al-Qur'an 

pada sektor distribusi sudah jelas. Ajaran Islam menuntun kepada manusia 

untuk menyebarkan hartanya agar kekayaan tidak menumpuk pada 

segolongan kecil masyarakat. Menurut pandangan Islam, pendistribusian 

 
21 Ahmad M, Saefudin, Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Islam, ed. 1 cet. 1, 

(Jakarta: CV Rajawali, 1987), hlm. 71.  
22 Abdurrahman Qadir, Zakat, hlm. 83-84. 
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harta yang tidak adil dan merata bisa membuat orang yang kaya bertambah 

kaya dan yang miskin semakin miskin.  

Sebagai  salah  satu  aktivitas  perekonomian,  dalam perekonomian 

distribusi  menjadi  bidang kajian terpenting. Distribusi menjadi posisi 

penting dari teori mikro dan makro Islam sebab pembahasan dalam bidang 

distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek  ekonomi  belaka  namun  

juga  aspek  sosial  dan  politik  sehingga  menjadi perhatian untuk aliran 

pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai saat ini.23 Sistem  

ekonomi  Islam  menghendaki  bahwa  dalam  hal penditribusian harus  

didasarkan  pada  dua  sendi,  yaitu  kebebasan dan  keadilan.24 Kebebasan 

di sini adalah kebebasan yang dibingkai oleh nilai-nilai tauhid  dan  

keadilan,  tidak  seperti  pemahaman  kaum  kapitalis,  yang menyatakannya   

sebagai  tindakan  membebaskan   manusia  untuk  berbuat  dan bertindak  

tanpa  campur  tangan  pihak  mana  pun,  tetapi  sebagai  keseimbangan 

antara individu dengan unsur materi dan spiritual yang dimilikinya, 

keseimbangan antara individu dan masyarakat serta antara suatu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya.  Sedangkan  keadilan  dalam  pendistribusian  

ini tercermin  dari larangan dalam al-Qur’an (al-Hasyr: 7) 

 

 
23 Heri Sudarsono,  Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), hlm.  216. 
24 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, ( Jakarta: Gema Insani Press 

1997),hlm. 201. 
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مَّآ أَفَآءَ ٱللَّهُ عَلَىٰ رَسُولِهِۦ مِنْ أَهْلِ ٱلْقرَُىٰ فَلِلَّهِ وَلِلرَّسُولِ وَلذِِى ٱلْقرُْبَىٰ وٱَلْيَتَٰمَىٰ 

ىٰكُمُ ٱلرَّسُولُ  وٱَلْمَسَٰكِينِ وَٱبْنِ ٱلسَّبِيلِ كَىْ لاَ يَكُونَ دُولَةًۢ بَيْنَ ٱلأَْغْنِيَآءِ مِنكُمْ  وَمَآ ءَاتَ

ىٰكُمْ عَنْهُ فَٱنتَهُوا۟  وٱَتَّقُوا۟ ٱللَّهَ  إِنَّ ٱللَّهَ شَدِيدُ ٱلْعِقَابِ  فَخُذُوهُ وَمَا نَهَ

Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 

adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 

bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.(QS.Al Hasyr : 7). 

 

Zakat merupakan ibadah ma’aliyah ijmaiyah (ibadah yang berkaitan 

dengan ekonomi keuangan masyarakat).Ialah salah satu dari lima rukun 

Islam yang merupakan pokok ajaran Islam. Zakat adalah hubungan dengan 

manusia, jadi zakat bukan hanya sebatas urusan hamba dengan Allah Swt, 

tetapi merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta yang perlu 

diberdayakan secara optimal untuk memperbaiki ekonomi masyarakat.25 

Oleh sebab itu, setiap muslim yang mempunyai harta dan syarat – 

syarat tertentu wajib mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada fakir 

miskin atau yang berhak, dengan syarat – syarat yang ditentukan sesuai 

 
25 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Cet. Ke 1, (Jakarta: UI 

Press 2000), hlm. 50. 
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dengan ajaran Islam. Jadi zakat adalah alat bantu sosial mandiri yang 

menjadi kewajiban moral bagi orang kaya untuk membantu orang miskin.26 

Zakat bukan hanya dimaknai secara ibadah namun juga dimaknai 

secara sosial ekonomi, yaitu dalam mensejahterakan masyarakat. Lembaga 

zakat ialah perantara yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan 

kesejahteraan masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan.27 Prinsip zakat 

dalam bidang sosial ekonomi adalah mengentaskan kemiskinan. Zakat 

didistribusikan untuk dapat mengembangkan melalui bidang usaha. 

Berdasarkan prinsip tersebut, diharapkan zakat dapat mencapai tujuan 

memberikan kepada pihak tertentu dalam menghidupi dirinya dan bahkan 

diharapkan sepanjang hidupnya.28 Secara keseluruhan ada dua pendekatan 

yang digunakan islam dalam pemberdayaan golongan miskin. Pertama 

pendekatan parsial-kontinu, yakni pemberian bantuan kepada fakir miskin 

yang dilakukan secara langsung. Kedua, pendekatan struktual yang berarti 

pemberian pertolongan secara kontinu agar orang miskin mampu mengatasi 

kemiskinannya.29 

Zakat dalam mengatasi kemiskinan disebutkan bahwa 

pendayagunaan zakat merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

usaha pemerintah dalam memanfaatkan hasil pengumpulan zakat untuk 

didistribusikan kepada mustahik dengan pedoman syariah, tepat guna, serta 

 
26 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf,….hlm. 51. 
27 Ahmada M Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, Cet. Ke 1 

(Jakarta: CV Rajawali, 1987), hlm. 80 
28 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, Cet. Ke 2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 91. 
29 Ahmada M Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam… hlm. 82. 
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pemanfaatan yang efektif lewat pola pendistribusian yang bersifat produktif 

dan mempunyai manfaat sesuai dengan tujuan ekonomis dari zakat.30 

Kata produktif menurut bahasa berasal dari bahasa Inggris 

“produvtive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, 

banyak menghasilkan barang-barang berharga dan memiliki hasil baik. 

Dalam penelitian ini istilah produktif lebih berkonotasi kepada kata sifat. 

Kata sifat akan jelas maknanya jika diikuti dengan kata yang mensifatinya. 

Dalam hal ini yang disifatinya ialah kata zakat, sehingga menjadi zakat 

produktif yang berarti zakat yang dalam pendistribusiannya bersifat 

produktif lawan konsumtif.31 Pendistribusian zakat kepada para mustahik 

dalam bentuk apa adanya untuk digunakan secara konsumtif itu cocok jika 

sasaran pendistribusian ini merupakan orang-orang jompo, anak yatim, ibnu 

sabil atau fakir miskin yang memerlukan bantuan dengan segera atau untuk 

hal-hal yang bersifat darurat, pemenuhan kebutuhan fakir miskin dengan 

dana zakat itu hanya sebatas ia tidak akan terlantar lagi di hari kedepannya. 

Setelah itu untuk mereka yang kuat bekerja, mempunyai 

ketrampilan dan mau berusaha, bisa diberi modal usaha baik berupa uang 

ataupun barang, serta dengan cara perorangan atau secara kelompok. 

Pemberian modal ini harus dipertimbangkan secara matang oleh Amil. 

Apakah seseorang yang diberi dana tersebut bisa mengelolanya atau tidak, 

sehingga pada suatu saat orang tersebut tidak menggantungkan hidupnya 

 
30Mursyidi, Akuntansi Za kat Kontemporer, Cet. Ke 1 ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 60. 
31 A. Qodri Azizi, Membangun Fondasi Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004) hlm. 149. 
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kepada pihak lain. Dana zakat akan lebih berdaya guna jika dikelola menjadi 

sumber dana yang penggunaannya sejak dari awal sebagai pelatihan atau 

untuk modal usaha dan hal ini diharapkan bisa membebaskan seseorang dari 

kemiskinan.32   

Menurut Mubariq sebagaimana dikutip dari Eko Suprayitno, agar 

zakat mampu memainkan peranannya secara berarti, beberapa ekonom 

muslim menyarankan bahwa zakat ini seharusnya menjadi suplemen 

pendapatan permanen hanya untuk orang - orang yang tidak mampu 

menghasilkan pendapatan yang cukup lewat usaha sendiri, bagi kepentingan 

lainnya zakat dipergunakan hanya untuk menyediakan pelatihan dan modal 

sebagai kredit bebas bunga maupun sebagai bantuan.33  

Setelah pemerintah membentuk Undang-undang terbaru No.23 

tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dilakukan oleh badan yang berbentuk 

pemerintah atau lembaga yang didirikan oleh masyarakat. Adapun lembaga 

pengelolaan tersebut yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ). Dimana 

dalam undang-undang ini secara khusus memberikan gambaran tentang 

tujuan dari pengelolaan zakat untuk kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan perekonomian serta penanggulangan kemiskinan dan dapat 

didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir 

miskin dan peningkatan kualitas umat dengan ketentuan jika kebutuhan 

 
32 Ahmad M, Saefudin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Rajawali, 1987), hlm. 51. 
33 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm.34. 
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dasar terpenuhi. Oleh karena itu untuk mengoptimalkan dana zakat tersebut 

maka diatur dalam intruksi Presiden RI Nomer 3 Tahun 2014 mengenai 

Optimalisasi Pengumpulan Zakat serta Pemerintah Nomer 14 Tahun 2014 

tentang pelaksanaan UU Pengelolaan Zakat.34  

Badan Amil Zakat Nasional adalah lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan Lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 

kepada Presiden melalui Menteri Agama.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Batang terletak di Jl. 

Ahmad Yani No.8, Bogoran, Kauman,Kec.Batang, Kabupaten Batang. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Batang merupakan lembaga 

milik pemerintah yang bekerja di wilayah Kab. Batang tidak hanya 

mengelola zakat dalam bentuk konsumtif tetapi juga dalam bentuk 

produktif. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kab. Batang melalui 

zakat produktif telah dimulai tahun 2012 dan berjalan sampai sekarang 

sehingga banyak membantu pemerintah dengan tujuan untuk 

mensejahterakan perekonomian fakir miskin. Karena zakat bisa dikatakan 

sebagai terapi atas masalah sosial yang sangat efektif. 

BAZNAS Kab. Batang membuat program-program yang dapat 

memberi nilai produktif pada zakat yang disalurkan untuk kelancaran 

usahanya. Adapun kriteria yang dari BAZNAS Kab. Batang adalah zakat 

 
34 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, Cet, Ke-1, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2002), hlm.27. 
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produktif diperuntukan untuk para ekonomi lemah (fakir miskin) diberikan 

untuk modal usaha. Sehingga dengan adanya usaha dapat membawa 

masyarakat bertranformasi dari mustahik menjadi muzakki. Hal itu adalah 

manifestasi dari program sasaran dan dapat membuka peluang mustahik 

untuk memberi nilai tambah pada zakat yang diterimanya. Adapun bentuk 

modal usaha yang diberikan kepada mustahik yaitu berupa hewan ternak 

Sapi. Berikut sedikit informasi tabel dari kutipan wawancara dengan pihak 

BAZNAS.35 

 Bentuk Fisik Sumber Zakat Produktif Sasaran 

1. Sapi Gaji PNS yang ada dibawah 

naungan Kemenag 

Guru mengaji di 

7 Kecamatan 

yakni Blado, 

Reban, 

Gringsing, 

Tersono, 

Pecalungan, 

Batang, 

Wr.asem 

Tabel 1.1 Sasaran Penyebaran Hewan Ternak 

 

Bentuk fisik dari Zakat Produktif yakni hewan ternak berupa sapi. 

Terkait dengan sumber Zakat Produktif BAZNAS Kab.Batang ini yaitu dari 

 
35 Wawancara dengan Bu Eni pihak UPZ Kemenag Kab.Batang 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



10 

gaji ASN/PNS yang berada dibawah naungan Kemenag Kab.Batang. 

Sasaran dari Zakat Produktif ini untuk para guru mengaji di tujuh kecamatan 

Kab.Batang, yakni Blado, Reban, Gringsing, Tersono, Pecalungan, Batang, 

Warungasem.36  

Untuk itu dalam pendistribusian zakat sangat diperlukan peran kerja 

sama banyak pihak dan partisipasi masyarakat, didalamnya terdapat fungsi 

motivasi, pembinaan, pengumpulan, perencanaan, pengawasan, dan 

pendistribusian. Jika semua pihak ikut andil untuk mensukseskan 

pengelolaan zakat yang baik dan maksimal maka program pengentasan 

kemiskinan lewat zakat bukanlah angan-angan. Terkait dengan pemberian 

dana zakat bergulir untuk meningkatkan perekonomian fakir miskin, 

BAZNAS bekerja sama dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah atau 

biasa kita kenal dengan BMT maupun BTM dalam memberikan dana zakat 

produktif untuk diberikan sebagai modal kepada orang yang dianggap 

mampu dalam menjalankan usaha. Hal ini dikarenakan usaha yang 

dijalaninya selalu bersinggungan dalam akses permodalan. Kegiatan usaha 

produktif yang dilakukan oleh usaha ekonomi lemah seperti usaha kecil 

sebenarnya mempunyai prospek cukup cerah, dengan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam mewujudkan 

keadilan distribusi. 

Tetapi pada kenyataanya tidak semua penerima dana zakat produktif 

tergolong mustahik atau fakir miskin, hal itu dapat menjadi kurang 

 
36 Wawancara dengan Bu Eni pihak UPZ Kemenag Kab.Batang 
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tercapainya tingkat efektifitas yang diharapkan BAZNAS Kab. Batang. 

Sehingga perlu adanya pembinaan dan monitoring dari BAZNAS sendiri 

terhadap mustahik selain untuk membantu mengembangkan perekonomian 

fakir miskin juga sekaligus melatih mereka dalam menjalankan usaha. 

Dengan melihat potensi zakat yang cukup besar ini, BAZNAS Kab. 

Batang mencoba untuk memaksimalkan potensi pendapatan zakat untuk 

disalurkan kepada para mustahik yang membutuhkan. 

Tabel 1.2 

Data Perolehan Zakat Kab. Batang 

 

Tahun Pendapatan 

2016 Rp. 459.021.235 

2017 Rp. 477.524.076 

2018 Rp. 492.482.625 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Kab. Batang 

 

Perolehan Zakat Kab.Batang pada tahun 2016 sebesar 

Rp.459.021.235 sementara di tahun berikutnya atau perolehan tahun 2017 

mengalami peningkatan sebesar Rp.477.524.076 sedangkan tahun 2018 

terus meningkat sebesar Rp.492.482.625.  

Melihat data diatas bisa disimpulkan bahwa perolehan dana zakat 

terus mengalami lonjakan dari tahun ke tahun. 
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Tabel 1.3 

Penyebaran Hewan Ternak (Zakat Produktif) Kab.Batang 

No Jumlah Sapi Kecamatan 

1 2 Blado 

2 1 Gringsing 

3 1 Reban 

4 3 Pecalungan 

5 1 Tersono 

6 3 Batang 

7 2 Warungasem 

Sumber: Laporan dari UPZ Kab.Batang 

 

Penyaluran hewan ternak (Zakat Produktif) BAZNAS Kab.Batang 

tersebar di tujuh kecamatan Kab.Batang, yakni Blado, Reban, Gringsing, 

Tersono, Pecalungan, Batang, Warungasem.   

Berdasarkan data tersebut, bahwa dengan adanya dana zakat atau hewan 

ternak tersebut diharapkan dan sangat berpotensi meningkatkan 

perekonomian fakir miskin. Sehingga peneliti tertarik untuk membahas dan 

mengkaji melalui ”PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT MELALUI 

PENDISTRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF (STUDI KASUS DI 

BAZNAS KAB.BATANG)” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendistribusian zakat produktif BAZNAS Batang dalam 

pemberdayaan ekonomi umat ? 

2. Apa saja kendala pendistribusian zakat produktif BAZNAS Batang 

dalam pemberdayaan ekonomi umat ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendistribusian zakat produktif BAZNAS 

Batang dalam pemberdayaan ekonomi umat.  

2. Untuk mengetahui apa saja kendala pendistribusian zakat produktif 

BAZNAS Batang dalam pemberdayaan ekonomi umat. 

D. Batasan Masalah 

Untuk  mencegah  pembahasan  yang  menyimpang  dari  topik  

masalah maka penulis perlu melakukan pembatasan masalah. Masalah yang 

dibahas pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah tentang 

pemberdayaan ekonomi umat lewat pendistribusian zakat produktif fokus 

penelitian hanya di kecamatan Pecalungan Kab.Batang untuk mengetahui 

peranan pengelolaan dan pemberdayaan zakat produktif di wilayah 

tersebut. 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini sebagai  pengembangan  keilmuan  

dalam  bidang  Hukum  Ekonomi  Islam  umumnya,  khususnya  pada 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



14 

bidang keilmuan tentang zakat serta diharapkan menemukan konsep 

baru dalam strategi pemberdayaan dana zakat.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis : 

- Menambah wawasan pengetahuan mengenai peran zakat 

produktif dalam pemberdayaan ekonomi umat. 

b. Bagi pihak BAZNAS Kab.Batang : 

- Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang 

bermanfaat demi pengoptimalan penggunaan dana zakat pada 

masa mendatang. 

c. Bagi masyarakat : 

- Menambah wawasan mengenai pemberdayaan zakat sehingga 

mereka akan dapat mengetahui strategi dalam pengelolaan dana 

zakat tersebut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS dilakukan dalam 

dua bentuk, yaitu aktif dan pasif. Pendistribusian zakat secara aktif 

dilaksanakan rutin setiap tahun menjelang hari raya idul fitri atau pada 

saat bulan ramadhan. Penerima zakat / mustahik dari pendistribusian 

secara aktif yakni dari golongan fakir miskin, dan diberikan dalam 

bentuk uang dan beras. Selanjutnya pendistribusian secara pasif 

diberikan kepada asnaf delapan yang diajukan oleh Unit Pengumpul 

Zakat (UPZ) desa ataupun kecamatan dan diketahui oleh kepala desa 

ataupun camat daerah masing- masing. Waktu pelaksanaan 

pendistribusian secara pasif ialah kondisional atau pada saat ada 

pengajuan saja dan bentuk bantuan yang diberikan juga berbeda-beda 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing mustahik. Misalnya berupa 

modal usaha. Modal usaha tersebut berupa hewan ternak (sapi).  

2. Setelah dilakukan penelitian terdapat kendala dalam Pendistribusian 

zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Batang ini. Berikut adalah 

beberapa kendalanya : 

a. Mencari Mustahik tidak mudah 
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Sulitnya mencari sasaran atau mustahik ini diungkapkan langsung 

oleh salah satu staff bidang penyaluran/distribusi BAZNAS 

Kab.Batang. Bahwa ada beberapa kriteria yang ditetapkan oleh 

BAZNAS Kab.Batang dalam penyaluran zakat produktif tersebut, 

seperti harus mempunyai hewan ternak dan harus sudah 

berpengalaman dalam bidang budidaya hewan ternak. Kemudian 

mustahik tersebut merupakan guru mengaji. Guru mengaji 

termasuk dalam salah satu kelompok asnaf yakni fi sabilillah 

(orang yang berjuang dalam menegakkan agama). 

b. Tidak Mudah Mencari Hewan Ternak 

Masalah ini terkait dengan hewan yang akan dibagikan kepada 

mustahik. Karena hewan tersebut harus yang sehat dengan kualitas 

sapi yang bagus. Sulitnya mencari hewan ternak yang akan 

disalurkan itu juga karena ada kriteria dari BAZNAS Kab.Batang 

yakni harus jenis Sapi Santa. Jenis sapi ini merupakan unggulan 

untuk ternak karena memiliki kualitas yang baik dibandingkan 

dengan sapi lain.   

B. Saran 

1. Dalam penyaluran dana zakat produktif tersebut dibutuhkan 

kecermatan dalam memilih calon Mustahik dan perlu juga diberikan 

bimbingan, arahan serta pengontrolan yang sifatnya continue dengan 

harapan hewan ternak tersebut bisa dimanfaatkan untuk kepentingan 

yang sebenarnya dan mampu untuk meningkatkan perekonomian 
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mustahik. Agar program ini pada gilirannya dapat digulirkan kepada 

Mustahik yang lain. 

2. BAZNAS Kabupaten Batang secara konsisten harus terus menjadikan 

dirinya sebagai garda terdepan di dalam upaya pengelola ZIS secara 

professional dan amanah demi untuk meningkatkan hasil kinerja 

program BAZNAS Kabupaten Batang dalam upaya kesejahteraan 

sosial masyarakat melalui pemberdayaan zakat produktif. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

Nama  

1. Apa yang Anda ketahui tentang 

BAZNAS Kab.Batang? 

 

2. Jenis pekerjaan/usaha apa yang 

Anda miliki? 

 

3. Berapa jumlah pendapatan 

Anda sebelum mendapatkan 

modal usaha dari zakat 

produktif BAZNAS 

Kab.Batang? 

 

4. Apakah bentuk modal usaha 

(zakat produktif) yang 

diberikan BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

 

5. Berapa jumlah zakat produktif 

(modal usaha) yang diberikan 

oleh BAZNAS Kab.Batang? 

 

6. Bagaimana perkembangan 

modal usaha (zakat produktif) 

yang diberikan oleh BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

 

7. Apakah terdapat pengawasan 

dari pihak BAZNAS 

Kab.Batang setelah pemberian 

modal usaha (zakat produktif) 

tersebut? 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

8. Apakah terdapat perubahan 

terhadap perekonomian Anda 

setelah mendapatkan modal 

usaha dari BAZNAS 

Kab.Batang? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Wahidi  

1. Apa yang Anda ketahui tentang 

BAZNAS Kab.Batang? 

Tidak terlalu paham mas, yang saya 

tau itu ya instansi penerima zakat saja. 

2. Jenis pekerjaan/usaha apa yang 

Anda miliki? 

Saya itu termasuk Penyuluh Agama di 

KUA selokarto sini mas, ya sambil 

angon menthok dan Sapi.  

3. Berapa jumlah pendapatan 

Anda sebelum mendapatkan 

modal usaha dari zakat 

produktif BAZNAS 

Kab.Batang? 

Ya kalau jadi Penyuluh di KUA itu 

sekarang, kira-kira saja ya mas, ya 

sekitar 1 juta/bulan. Kalau ternak itu 

kan nggak mesti mas pendapatannya. 

4. Apakah bentuk modal usaha 

(zakat produktif) yang 

diberikan BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Hewan ternak Sapi Mas. 

5. Berapa jumlah zakat produktif 

(modal usaha) yang diberikan 

oleh BAZNAS Kab.Batang? 

Perorang itu dikasih 1 ekor Sapi Mas. 

6. Bagaimana perkembangan 

modal usaha (zakat produktif) 

yang diberikan oleh BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Alhamdulillah mas, setelah dikasih 

suntik kawin dari Dinas Peternakan itu 

sudah beranak 2 mas, betina semua. 

Yang satunya malah sudah saya jual, 

ya Alhamdulillah mas. 

7. Apakah terdapat pengawasan 

dari pihak BAZNAS 

Kab.Batang setelah pemberian 

Tiga bulan sekali itu mesti ada yang 

ngontrol kesini mas, dari pihak Dinas 

Peternakan. Cuma kalau BAZNAS 

hanya kalau kita laporan aja 
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modal usaha (zakat produktif) 

tersebut? 

seumpama ada masalah apa gitu, 

misal ternaknya sakit, nah itu kita 

hubungi BAZNAS. 

8. Apakah terdapat perubahan 

terhadap perekonomian Anda 

setelah mendapatkan modal 

usaha dari BAZNAS 

Kab.Batang? 

Perekonomian keluarga kami 

mengalami perubahan mas, semenjak 

UPZ/BAZNAS Kab.Batang 

memberikan bantuan zakat produktif 

berupa hewan ternak ini pokoknya ya 

sangat bersyukur sekali. 

 

 

Nama Slamet Sutino 

1. Apa yang Anda ketahui tentang 

BAZNAS Kab.Batang? 

Niku mas sing ngurusi zakat infaq 

teng kota. 

2. Jenis pekerjaan/usaha apa yang 

Anda miliki? 

Guru TPQ kulo mas, nggeh 

sampingane buruh serabutan niku 

mas.  

3. Berapa jumlah pendapatan 

Anda sebelum mendapatkan 

modal usaha dari zakat 

produktif BAZNAS 

Kab.Batang? 

Namane Guru TPQ niku nggeh 

sekedik mas, nek sak niki nggeh 

kirang-kirange sewulan niku 350 ewu 

mas, nek buruh serabutane niku kan 

mboten pasti ngeh. 

4. Apakah bentuk modal usaha 

(zakat produktif) yang 

diberikan BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Kewan Sapi niku mas. 

5. Berapa jumlah zakat produktif 

(modal usaha) yang diberikan 

oleh BAZNAS Kab.Batang? 

Setunggal sapi mawon mas. Dadose 

saking mriko (BAZNAS) niku ngeh 

perorang setunggal. 
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6. Bagaimana perkembangan 

modal usaha (zakat produktif) 

yang diberikan oleh BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Sapine pun manak setunggal mas 

betina Alhamdulillah pun niki, tapi 

nggeh niku kulo dereng sadhe taseh 

pingin angon riyen dadose tambah 

gedhe maleh mas. 

7. Apakah terdapat pengawasan 

dari pihak BAZNAS 

Kab.Batang setelah pemberian 

modal usaha (zakat produktif) 

tersebut? 

Saben 3 sasi mas saking Kantor 

(Dinas Peternakan) niku mriki mrekso 

kewan niki. Rutin niku mas. 

8. Apakah terdapat perubahan 

terhadap perekonomian Anda 

setelah mendapatkan modal 

usaha dari BAZNAS 

Kab.Batang? 

Kalau njenengan tanya masalah 

perekonomian ngeh sak derenge lan 

sak sampune ngeh jelas benthen mas, 

nek sederenge kan kulo cuma guru 

ngaji teng TPQ kaleh buruh serabutan 

mawon. Lah sak niki sambil ternak 

Sapi saking BAZNAS Kab.Batang 

niki Alhamdulillah. Pun hasil istilahe 

lah. 

 

 

Nama Tuhardi 

1. Apa yang Anda ketahui tentang 

BAZNAS Kab.Batang? 

Saya pahame itu yang ngurus zakat 

mas. Tidak tau betul. 

2. Jenis pekerjaan/usaha apa yang 

Anda miliki? 

Guru ngaji saya mas, sambil bertani 

mas.  

3. Berapa jumlah pendapatan 

Anda sebelum mendapatkan 

modal usaha dari zakat 

Kurang lebih kalau guru ngaji sekitar 

300 rb mas, kalau bertani kan nggak 
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produktif BAZNAS 

Kab.Batang? 

mesti karena harus nunggu masa 

panen. 

4. Apakah bentuk modal usaha 

(zakat produktif) yang 

diberikan BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Hewan sapi mas. 

5. Berapa jumlah zakat produktif 

(modal usaha) yang diberikan 

oleh BAZNAS Kab.Batang? 

Setahu saya perorang itu dapat jatah 1 

ekor untuk wilayah Kecamatan 

Pecalungan mas. Sini kan yang dapat 

3 orang mas. 

6. Bagaimana perkembangan 

modal usaha (zakat produktif) 

yang diberikan oleh BAZNAS 

Kab.Batang kepada Anda? 

Masalah perkembangan ternak dari 

BAZNAS Kab.Batang ini jujur saja 

belum ada perkembangan mas, 

soalnya Sapinya belum beranak. 

Namun sudah suntik kawin istilahnya 

dari Dinas Peternakan Kab.Batang 

tapi ya belum ada hasilnya sementara 

ini. Harapan saya setelah suntik kawin 

kedua ini ya bisa beranak mas. 

7. Apakah terdapat pengawasan 

dari pihak BAZNAS 

Kab.Batang setelah pemberian 

modal usaha (zakat produktif) 

tersebut? 

Ada mas, dari Dinas Peternakan rutin 

3 bulan mesti kesini cek keadaan 

ternaknya. 

8. Apakah terdapat perubahan 

terhadap perekonomian Anda 

setelah mendapatkan modal 

usaha dari BAZNAS 

Kab.Batang? 

Ya itu tadi mas, kalau untuk saya 

belum ada istilahnya masih sama 

seperti awal dikasih ya bgini tapi 

harapan saya mudah-mudahan segera 

beranak saja. 
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LAMPIRAN 3 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

(1) (2) 

 

Gambar 1 dan 2 : Suasana wawancara dengan Pak Wahidi dan gambar kandang 

serta hewan ternaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (3) (4) 

Gambar 3 dan 4 : Suasana rumah Slamet Sutino sedang berlangsung wawancara 

dan gambar ternak sapinya. 
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 (5) (6) 

Gambar 5 dan 6  Rumah Bapak Tuhardi Sedang dalam proses wawancara dengan 

Pak Tuhardi dan gambar hewan ternaknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 (7) (8) 

Gambar 7 dan 8 : Wawancara dengan staff BAZNAS Kab.Batang dan juga 

gambar BAZNAS Kab.Batang. 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

Nama Lengkap  : M.Zuhdan Alfin Tabut 

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan 11 Juni 1994 

Alamat : Jalan Mayjend Sutoyo Perum Mutiara Asri 

No.16 Denasri Wetan, Kab.Batang 

 

Riwayat Pendidikan: 

 

MSI Nurul Islam Pekalongan  Lulus tahun 2006 

MTs Nurul Islam Pekalongan  Lulus tahun 2009 

SMK Gatra Praja Pekalongan  Lulus tahun 2012 

IAIN Pekalongan    Lulus tahun 2020 

 

B. BIODATA ORANG TUA 

1. Ayah Kandung 

Nama Lengkap  : Ahmad Mudzakir (Alm.) 

Pekerjaan   : Swasta 

Agama   : Islam 

      Alamat  : Jalan Mayjend Sutoyo Perum Mutiara Asri 

No.16 Denasri Wetan, Kab.Batang 

 

2. Ibu Kandung 

Nama Lengkap  : Istiqomah 

Pekerjaan   : Guru 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jalan Mayjend Sutoyo Perum Mutiara Asri 

No.16 Denasri Wetan Kab.Batang 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar 

benarnya. 

 

 

Pekalongan, 28 Oktober 2020 

Yang membuat 

 

 

 

M.Zuhdan Alfin T. 

     2013113147 
 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0. COVER.pdf (p.1)
	1. Cover.pdf (p.2)
	2. Surat Pernyataan.pdf (p.3)
	3. Nota Pembimbing.pdf (p.4)
	5. Pedoman Transliterasi.pdf (p.5-7)
	6. Persembahan.pdf (p.8)
	7. Motto.pdf (p.9)
	8. Abstrak.pdf (p.10)
	9. Kata Pengantar.pdf (p.11-12)
	10. Daftar Isi.pdf (p.13-15)
	11. Daftar Tabel.pdf (p.16)
	12. Daftar Lampiran.pdf (p.17)
	13. BAB I.pdf (p.18-31)
	17. BAB V.pdf (p.32-34)
	18. Daftar Pustaka.pdf (p.35-37)
	19. Lampiran.pdf (p.38-48)
	publikasi zuhdan.pdf (p.49)

